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BBM Naik Turun Tiap Bulan

 JAKARTA-RK. Pemerin-

tah akan mengevaluasi harga
BBM umum nonsubsidi dan
non penugasan setiap bulan
sesuai formulasi baru yang
ditetapkan awal bulan ini.
Kebijakan itu diterapkan agar
pembentukan harga bisa le-
bih wajar dan sesuai dengan
harga pasar.

"Untuk memberikan har-
ga yang lebih adil sehingga
melindungi konsumen dan
menjaga persaingan sehat
antar pelaku usaha. Tidak
asal banting harga, juga tidak

 mengambil keuntungan yang

terlalu besar,” kata Dirjen Mi-
gas Kementerian ESDM Djoko
Siswanto di Jakarta kemarin
(10/2).

Sebelumnya, badan usaha
memiliki formula dan perio-
de sendiri untuk menetapkan
harga jual BBM. Formula ter-
sebut membuat penurunan
harga BBM di sejumlah badan
usaha lantaran terjadi efisiensi
komponen harga jual. Selain
itu, pemerintah telah mengu-
sulkan formula harga khusus
premium. Saat ini usul terse-

but masih berada di Kemen-
terian Keuangan.

"Itu untuk menghitung sub-
sidi. Dalam perpres (peraturan
presiden), BU (badan usaha)
yang menyalurkan penugasan
berhak mengajukan perbeda-
an harga kepada pemerintah.
Misalnya, harga di pasar Rp
7.000, jualnya Rp 6.450,00 per
liter,” imbuhnya.

Meski demikian, pemerin- -

tah tidak memiliki kewajib-

an membayar selisih harga -

lantaran disesuaikan dengan
kondisi APBN dan hasil audit

UNTUK HARGA NONSUBSIDI
BERDASAR FORMULA BARU

Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK). "Formula baru lebih
fair,” ungkapnya. Pertamina
baru saja menurunkan harga
premium di Jawa, Madura,
dan Bali dariRp 6.550 per liter
menjadi Rp 6.450 per liter.

Menurut dia, penggantian
selisih harga oleh pemerintah
lebih besar jika menggunakan
formula lama. "Nah, misalnya
Rp 100 per liter (selisih har-
ganya), kalau pakai formula
baru, bisa di bawah Rp 100 per
liter. Jadi, memudahkan peme-
rintah,” imbuhnya.

Formula baru harga pre-
mium dibutuhkan lantaran
kondisi nilai tukar dan Indone-
sian crude price (ICP) saat ini
berbeda dengan saat formula
harga premium ditetapkan.
Formula tersebut juga tidak
berubah sejak 2015 lalu. "Har-
ga minyak mentah pernah
USD 106 per barel. Sekarang
di bawah itu ICP, Januari USD
56,55 per barel. Ini hampir
separonya dan kursnya juga.
memengaruhi,” urainya.

Ekonom Institute for De-
velopment of Economics.and

Finance (Indef) Abra PG. Ta-
- lattov menyatakan, pemerin-

tah memang perlu mengatur
batas atas dan bawah agar pe-

nentuan harga bisa lebih adil

baik bagi pengusaha maupun
konsumen. "Tetapi, pemerin-
tah tidak boleh setengah-sete-
ngah. Kalau premium bukan
BBM nonsubsidi, semestinya
pemerintah tidak menahan
penyesuaian harga,” ujarnya.
Penurunan harga BBM juga
diprediksi memiperlambat laju
inflasi. Sebab, BBM memiliki
porsi 3,39 persen dalam indeks

harga konsumen (IHK). Selain
itu, penurunan harga BBM
diharapkan dapat berdampak
terhadap biaya logistik dan

- harga di tingkat konsumen.

Meski demikian, penurunan
harga BBM juga bisa memberi-
kan dampak negatif terhadap
neraca perdagangan. Sebab,
jika lebih murah, harga BBM
kemungkinan dapat mengerek
konsumsi dan menaikkan
impor migas. "Lantaran In-
donesia merupakan net im-
porter migas,” tuturnya. (Jawa
Pos/JPG)
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